
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi ini, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Dalam menerapkan dan melakukan sistem penilain autentik kurkulum 2013, 

guru menemui beberapa hambatan antara lain jumlah siswa terlalu banyak 

serta waktu yang dibutuhkan tidak sesuai dengan pelaksanaan penilaian, 

ketidakjujuran siswa dalam mengisi format penilaian, kurangnya alokasi 

waktu yang digunakan dalam pelaksanaan penilaian, guru kurang memahami 

teknik dari sistem penilaian autentik, rasio guru dan siswa tidak seimbang 

sehingganya guru kesulitan untuk menilai dan mengingat siswa satu per satu. 

2. Solusi untuk mengatasi hambatan yang ditemui guru dalam menerapkan dan 

melakukan sistem penilaian autentik yang tercantum dalam kurikulum 2013 

yakni pelatihan atau ataupun pemberian materi yang membahas tentang 

sistem penilaian kurikulum 2013 yang dalam hal ini penilaian autentik harus 

intens dilakukan agar para pengajar tidak hanya memahami secara kognitif 

namun juga memahami seluruh konsep dan pengaplikasiannya, pihak sekolah 

pun harus berupaya untuk mengadakan berbagai fasilitas guna menunjang 

guru dalam proses pembelajaran, merekayasa lingkungan sekolah agar siswa 

nyaman dalam mempelajari berbagai hal disekolah, selain itusolusinya juga, 

sudah terdapat pada regulasi Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

terbaru yaitu Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 53 tahun 

2015. 

5.2. Saran 

Diharapkan kepada guru, perlu adanya keikutsertaan berupa pelatihan 

tentang penerapan sistem penilaian autentik pada kurikulum 2013, mencari dan 

memperbanyak sumber belajar dari berbagai literatur terkait dengan sistem dan 

pelaksanaan penilaiain, ikut serta dalam kegiatan desiminasi kurikulum melalui 

workshop yang intensif khususnya yang membahas tentang sistem penilaian 

, mengikuti pertemuan intensif pada organisasi profesi guru, forum guru seperti 



musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) sehingganya dapat membantu guru 

dalam mengatasi kesulitannya terkait dengan pelaksanaan penilaian. 
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